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ABSTRAK

PROSES DEKONTAMINASI STAINLESS 316L DENGAN LARUTAN CERIUM
SULF{\T. Interaksi zat radioaktif dengan bermacam-macam peralatan laboratorium, gedung
danlain-lain pada instalasi nuklir akan mengakibatkan terkontaminasinya fasilitas tersebut.
Pada batas paparan tertentu maka fasilitas tersebut harus didekontaminasi untuk menjaga
keselamatan pekerja dan masyrakat sekitar. Penelitian ini dilaksanakan untuk
mendekontaminasi peralatan yang terbuat dari stainless steel 316L dengan merndam ke
dalam larutan cerium sulfat. Dengan berbagai variasi konsentrasi cerium sulfat dalam
larutan didapatkan hasil bahwa untuk konsentrasi Ce(SO4)2 4H20 0,02M dan 0,04M dapat
menghilangkan aktivitas Ce-137 yang menempel pada permukaan stainless steel selama
perendaman 4 jam. Sedangkan untuk konsentrasi cerium sulfat 0,06M sampai 0,15 M dapat
menghilangkan aktivitas permukaan stainless steel untuk perendaman selama 3 jam saja.
Dari data penelitian dapat diketahui hubungan antara Faktor dekontaminasi dengan lama
perendaman yang menunjukkan sebagai hubungan persamaan kuadratis. Dari penelitian
Jjuga dapat dibuktikan bahwa semakin tingg konsentrasi cerium sulfat dalam larutan, proses
akan berjalan lebih cepat dengan naiknya suhu larutan.

ABSTRACT

DECONTAMINATION PROCES OF SS 316L BY CERIUM SULPHATE SOLUTION.
The Interaction of radioactive materials with laboratory (tools), buildings, ete, in a nuclear
installation will contaminate those facilities. At a certain radiation level, those facilities have
to be decontaminated for the safety of workers and public. The purpose of this research is to
decontaminate(tools) made up of SS 316L by soaking them into cerium sulphate solution. From
various concentrations of cerium sulphate in the solution, it is obtained that 0.02M and 0.04M
of Ce(SO4)2 4H20 can decontaminate Ce-137 activity sticking on the surface of SS316L soaked
for 4 hours. While 0.06M-0.15M of cerium sulphate concentrations can decontaminate if SS
316L being =oaked for only 3 hours. The results of this research show that decontamination
factor has quadratic relation ship with soaking time. It is also showed that the higher the
cerium sulphate concentration in the solution, the decontamination process will be faster with
the increasing of the solution temperature.
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